






1.1 Latar Belakang 
Ikan kerapu merupakan komoditas perikanan laut yang bernilai ekonomis 
tinggi. Permintaan terhadap jenis ikan ini tidak saja berasal dari dalam negeri, tetapi 
juga sebagai komoditas ekspor yang banyak diminati, baik di Asia seperti Taiwan, 
Jepang, Singapura dan Hongkong, maupun di Eropa, seperti Australia dan Amerika 
(Andamari et al., 2005). Beberapa jenis ikan kerapu yang bernilai ekonomis tinggi 
diantaranya adalah ikan kerapu lumpur (Epinephelus coiodes), kerapu batik (E. 
microdon), kerapu macan (E. fuscoguttatus) dan kerapu bebek (Cromileptes 
altifelis), kerapu sunu (Plecrtopomus leopardus) (Suwirya dan Giri, 2005). 
 Kerapu cantik merupakan kerapu hasil hibridasi atau perkawinan silang 
antara kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) sebagai induk betina dan kerapu 
batik (Epinephelus microdon) sebagai induk jantan (Ismi, 2014). Kerapu ini dijual 
dalam keadaan hidup dipasar Asia, seperti Hongkong, Taiwan, Cina, dan 
Singapura. Di Indonesia harga komoditas ini bisa mencapai Rp. 150.000,-/kg yang 
bisa didapatkan dari Bali, Lampung, dan Batam.  
Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan komoditas ini adalah 
masih rendahnya tingkat pemijahan sampai dengan pembenihan ikan kerapu. Telur 
yang berkualitas memiliki tingkat pembuahan dan penetasan yang tinggi (fertilitas 
dan hatching rate). Salah satu faktor lingkungan yang memberikan pengaruh sangat 




Suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan rata-
rata dan mementukan waktu penetasan serta berpengaruh langsung pada proses 
perkembangan embrio dan larva. Suhu inkubasi juga berpengaruh terhadap tingkat 
normalitas dan abnormalitas larva yang dihasilkan. Secara umum fase awal yaitu 
fase embrio dan larva merupakan fase yang paling sensitif dan mudah menjadi stres 
dalam menerima pengaruh lingkungan (Andriyanto et al, 2013).  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan uji pengamatan suhu 
optimum terhadap laju perkembangan embrio dan abnormalitas larva ikan kerapu 
cantik (Epinephelus sp.). 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh suhu terhadap laju perkembangan embrio dan 
abnormalitas larva ikan kerapu cantik (Epinephelus sp.) ? 
2. Berapa suhu optimal terhadap laju perkembangan embrio dan abnormalitas 
larva ikan kerapu cantik (Epinephelus sp.) ? 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui berpengaruh suhu terhadap laju perkembangan embrio 
dan abnormalitas larva ikan kerapu cantik (Epinephelus sp.) 
2. Untuk mengetahui suhu optimal terhadap laju perkembangan embrio dan 
abnormalitas larva ikan kerapu cantik (Epinephelus sp.) 
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1.4 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat membantu memberikan 
informasi mengenai pengaruh suhu terhadap daya serap telur dan keabnormalitas 
larva sehingga dalam usaha dapat mencapai tingkat produksi baik kualitas 
maupun kuantitas larva yang baik. 
1.5 Hipotesis 
 H0 : Perbedaan suhu tidak berpengaruh terhadap laju perkembangan embrio 
         dan abnormalitas larva ikan kerapu cantik (Epinephelus sp.) 
Hi : Perbedaan suhu berpengaruh terhadap laju perkembangan embrio dan 
          abnormalitas larva ikan kerapu cantik (Epinephelus sp.) 
